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ABSTRAK

Kompensasi dan Kepemimpinan merupakan dua dari beberapa faktor yang
diduga relative besar dalam mempengaruhi kinerja karyawan di bagian warehouse
PT. Rusli Vinilon Sakti. Untuk membuktikan pengaruh keduanya maka dilakukan
penelitian ini dengan tujuan untuk men i

Vinilon Sakti.

Penelitian dilakukan
orang karyawan bagi
systematic slovin
dengan instru
setuju samg
iglinakan \sebagai alat analisis seda
dengan uji-t dan uji

Analisis re
hipotesis di

diajukan, ya
warehouse P
0,000; 2) kepe
warehouse PT.
0,040; 3) kompe
karyawan di bagia

Berdasarkan
karyawan disarankan
kepemimpinan terhaday

sasi berpe

1 \)ﬁlo Sakti sebesar O
in“)) pen

ini

Kata Kunci : Kompensasi, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan.
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ABSTRACT

Compensation and Leadership are two of several factors that are thought
to be relatively large in influencing the performance of employees in the
warehouse section of PT. Rusli Vinilon Sakti. Bo prove the influence of both, this
research was conducted with the aim to d he effect of compensation and
leadership on employee performa e section at PT. Rusli
Vinilon Sakti.

The research was co
employees of the warg

research e
analytical

The
hypothesis,
warehouse
significance

of 0.040; 3) Co
performance in
0.806 or 80.6%.

that efforts be made to

Keywords : Compensat
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

yang membentuk seb
baik karyawan mementhi persyaratansebual Qe 003). Dari
pengertian tersebut menjelaskan bahwa tingkat pencapaian karyawan dalam suatu
perusahaan dapat diukur dari hasil pekerjaan yang telah dilakukannya
dibandingkan dengan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Sehingga

dapat diketahui karyawan tersebut mumpuni atau tidak.

Kinerja bukan hanya menjelaskan tentang hasil pekerjaan, melainkan juga

menjelaskan tentang proses pekerjaan berlangsung. Sesuai pengertian yang
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dikemukakan oleh Wibowo (2012) bahwa kinerja adalah tentang apa yang
dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Hal ini menandakan bahwa
perusahaah tidak hanya berkewajiban dalam menilai hasil pekerjaan karyawan

tetapi juga mengawasi dalam prosesnya. Kargha apabila sebuah proses berjalan

dengan baik maka hasilnya akan baik

inerja karyawan,

dapat memotivasi,
Maryoto (2000) berp i or yang
penting bagi sumber-sumber dan ala asl. aktor yang
berhubungan dengan sikap, gaya dan perilaku pemimpin sangat berpengaruh
terhadap karyawan yang dipimpinnya bahkan turut berpengaruh terhadap Kkinerja

organisasi.

PT. Rusli Vinilon Sakti merupakan salah satu pelaku ekonomi di sektor
swasta yaitu salah satu produsen Pipa terbesar di Indonesia yang memanfaatkan

sumber daya manusia untuk mencapai tujuan perusahaan.
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Dari data yang diperoleh kami, PT. Rusli Vinilon Sakti terus mengalami
penurunan penjualan dari tahun 2015 sampai dengan 2016. Penurunan tersebut

dapat dilihat pada table 1.1 di bawah ini :

Daftar Penj

T .
‘ é(t ) | |/ IRE Bentase
t 156,752+349 ‘
)1 [

o urun 4,9y

- | S

umbé 017 —

o : 3

Tabel 1.1 % kan terjad”pehiriuriampénjuala ;@d [
N

Vinilon Sakti, y: ahu&Ol erjadi penurunap.s€besaif0,48

s S R

PT.R

menjadi 4,9% pada
diindikasikan bahwa
penurunan.
Penjualan Pipa PT. Rusli Vinilon Sakti berbanding terbalik dengan
perusahaan pesaing utamanya yaitu PT. Wavin Duta Jaya dengan merek
terbarunya yaitu “Rucika Wavin” yang pada semester pertama di tahun 2017 ini
penjualannya meningkat sebanyak 50% (Putra dalam industri.kontan.co.id, 2017).
Hal tersebut mengindikasikan PT. Rusli Vinilon Sakti mengalami
penurunan Kinerja yang salah satu sebabnya adalah penurunan kinerja karyawan

diPT. Rusli Vinilon Sakti.
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Beberapa penelitian yang sudah dilakukan mengenai pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Idham lip K Lewa
dan Subowo (2005) serta Arik Prasetya dan Masanori Kato (2011) menunjukkan

bahwa kompensasi berpengaruh positif dan sighifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Risgon dan Purwadi (2012 pengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap kinerja kar

Soni  Kurniaw

karyawan.

Dengan
terhadap kinerja
terdahulu maka penel | i sasidan
kepemimpinan berpeng . wan serta
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompensasi dan kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi perusahaan dalam pencapaian tujuan perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul :

11
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“Analisis Pengaruh Kompensasi Dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja

Karyawan di Bagian Ware house PT. Rusli Vinilon Sakti.

1.2 Perumusan Masalah

Manusia merupakan sumber d paling menentukan dalam

mencapai tujuan yang diingin dari perusahaan ini
adalah tinggi rendahg

meningkatkan Kig

r§air£naan!$rterhada

fempu

WIJA

warehouse P
3. Bagaimana pe

karyawan di bagian warehouse PT. Rusli Vinilon Sakti ?

1.3 Tujuan Penelitian
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran yang
mendalam dan memberikan bukti empiris mengenai pengaruh kompensasi dan

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang dan r an masalah yang ada, maka

penelitian ini dilakukan dengan tyj

1. Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan sebagai bekal dalam menerapkan ilmu

yang telah diperoleh dibangku kuliah dalam dunia kerja yang sesungguhnya.

2. Bagi Perusahaan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga
bagi perusahaan dalam pengelolaan SDM beserta segala kebijakan yang berkaitan

langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik. Serta sangat diharapkan

13
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memberikan informasi maupun gambaran terhadap masyarakat maupun peneliti

lain yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut.

3. Bagi Almamater

Hasil penelitian ini diharapkan penambah ilmu pengetahuan

terutama di bidang pengemban da program Strata

penelitian

terdahulu, hubungan antar variabel, kerangka pemikiran dan hipotesis.

e BAB3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang kerangka pemikiran, metode pengumpulan

data, serta metode analisis data.

e BAB4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

14



dari hasil penrelitian dan

15

Bab ini akan membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian,

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan-kesimpulan

analisis data, dan pembahsan dari analisis data.
[}

saransaran, sebagai masukan bg

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Manajemen Sumber D
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membantu tercapainya sasaran atau tujuan organisasi itu. Dengan kata
lain mengatur orang-orang yang dapat menangani tugas-tugas yang
dibebankan kepada masing-masing orang dalam rangka mencapai tugas

organisasi yang telah direncanakan.

eUexer |Mdl 31LS uizi

b. Pengorganisasian (Organizing)
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Apabila serangkaian kegiatan telah disusun dalam rangka mencapai
tujuan organisasi, maka untuk pelaksanaan atau implementasi kegiatan
tersebut harus diorganisasikan. Organisasi sebagai alat untuk mencapai

tujuan secara efektif, oleh sebab itu dalam fungsi organisasi harus terlihat

pembagian tugas dan tangg ang atau karyawan yang

akan melakukan kegi
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kegiatan.

2. Fungsi Operational dibagi atas :

a. Pengadaan Tenaga Kerja atau Pengadaan Sumber Daya Manusia

eUexer |Mdl 31LS uizi

(recruitment)
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Jika dilihat dari fungsirekruitmen, seorang manajer sumber daya
manusia akan bertujuan untuk memperoleh jenis dan jumlah tenaga atau
sumber daya manusia yang tepat, sesuai dengan kemampuan yang

dibutuhkan oleh unit-unit kerja yangbersangkutan. Penentuan sumber

daya manusia yang akan dipi ar-benar yang diperlukan,

bukan karena ada te rekruitmen yang

mencakup

Delatihan

Kompensasi (compensation)

Kompensasi  merupakan  fungsi manajemen yang sangat
penting.Melalui fungsi ini organisasi memberikan balas jasa yang
memadai dan layak kepada karyawan.Hal ini wajar karena karyawan
sebagai sumber daya manusia organisasi tersebut telah memberikan

jasanya yang besar terhadap pencapaian tujuan organisasi.Dari hasil- hasil
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penelitian, meskipun kompensasi bukan hanya berupa materi atau uang,

namun bentuk gaji sangat penting untuk meningkatkan hasil kerja.

d. Pengintegrasian (integration)

Integrasi adalah kegiatan jemen yang bertujuan untuk
alam suatu organiasasi.

Jiatan organisasi

=
Q0
)
o
e
—
Q
=)
=
Q.
=
o |
e
(=
=
Q.
Q
=
(.9
=
=
Q.
Q0
>
«

©
A
m
o
0,
o
~
)
3
=
(7Y
®
®
S
o
=
=
5
Q
<
3
c
m
x
o
=
)
3
g
«
0
-
)
-
)

n%i tenance)
Ua ampua i\iy e j% ill)

eueyer |MdI 3ILS Jelem 6ueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

penting bag

pemeliharaan ' v : tan kerja

karyawan.
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f.  Pemutusan Hubungan Tenaga Kerja (Separation)
Seorang karyawan tidak mungkin akan selalu bekerja pada organisasi

tertentu. Pada suatu ketika paling tidak mereka harus memutuskan

eUexer |Mdl 31LS uizi

hubungan kerja dengan cara pensiun. Untuk itu maka tenaga kerja atau
karyawan tersebut harus kembali ke masyarakat. Organisasi harus

bertanggung jawab dalam memutuskan hubungan kerja ini sesuai dengan
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ketentuan-ketentuan yang berlaku, dan menjamin warga masyarakat yang
dikembalikan itu berada dalam keadaan yang sebaik mungkin. Seorang
manajer sumber daya manusia harus melaksanakan fungsi ini dengan

baik.

3. Fungsi ketiga adalah keduduk

paian tujuan organisasi
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Definisi MSD
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a. Amstron
bagaimana

kepentingan o

memaksimumkan hasil dari sumber daya tenaga kerja dengan
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mengintegrasikan MSDM kedalam strategi bisnis.
c. Storey (1995), terlihat mengandung pengertian yang lebih kompleks.
MSDM adalah pendekatan yang khas terhadap manajemen tenaga kerja

yang beruasaha mencapai keunggulan kompetitif melalui pengembangan
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strategi dari tenaga kerja yang mampu dan memiliki komitmen tinggi
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dengan menggunakan tatanan kultur yang integrated, stuktural, dan

teknik-teknik personel.

Dilihat dari perkembangan historis sejak awal sampai sekarang dapat

dijelaskan bahwa trend manajemen sej dengan perkembangan ilmu

menejemen yang melewati fase:d an fase manajemen

. nilaianskirn]é:‘rjz%

kekuatannya adalah it

Beberapa pendekatan d

Ada 5 pendekatan menurut Keith Davis (1996:23-24) yang dapat digunakan yaitu:

1) Pendekatan Strategik
MSDM harus memberikan Kkontibusi atau ikut serta dalam
pelaksanaan strategi organisasi.Apabila kegiatan MSDM tidak mendukung
pencapaian tujuan strategik perusahaan maka SDM tidak dapat digunakan

secara efektif.Oleh sebab itu fungsi SDM dalam organisasi harus ikut serta
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2)

3)

dalam implementasi strategi perusahaan.Strategi SDM terkait erat dengan
strategi-strategi yang dijalankan perusahaan.Pendekatan ini harus diakui
sebenarnya sangat diwarnai oleh frameworkpemikiran organisasi sejak perang

dunia kedua, didasarkan pada konsep militer dalam skala luas di AS.Dalam

konsep ini kekuatan sumber DM dan kompetensi-
kompetensi tertentu diid

keberhasilan

pemikiran mana
jabatan, perencana
atau pegawali, sistem kompetensi tidak melupakan prinsip-prinsip manajemen
yang telah dikembangkan oleh Taylor, Fayol, Lilian, Gilberth, dan
sebagainya.
Pendekatan Sistem

SDM harus dievaluasi bagaimana kontribusinya terhadap gaya
kepemimpinan organisasi. Harus diakui bahwa MSDM dalam praktek

diberbagai negara merupakan sistem terbuka dimana suatu bagian
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mempunyai hubungan timbal balik dengan bagian lain dan tidak lepas
kaitannya dengan pengaruh lingkungan.
4) Pendekatan Proaktif

MSDM dapat meningkatkan kaoptribusinya terhadap kepentingan

karyawan dan organisasi dengs isipasi tentangan yang

mungkin muncul dan pel di era globalisasi
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5) Pendekatan

pendayagunaan
manusia hendakn ;| ayak dan

sejahtera.Pendekatan SDM berorientasi pada bagaimana perusahaan
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mencapai sukses melalui pengembangan sumber daya manusia yang

dimilikinya (Human Resource development/HRD).

MSDM strategi berorientasi pada proses strategi serta memfokuskan

pembahasan pada keterkaitannya antara strategi SDM dan aktivitas MSDM
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dengan strategi bisnis. Disini tanggung jawab manajer senior cukup besar

terutama dalam melakukan diagnosis organisasi yaitu mengenali kekuatan dan
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kelemahan organisasi, menerjemahkan strategi bisnis kedalam aktivitas MSDM
dengan skala prioritas yang tepat bagi keberhasilan implementasi strategi.Secara
keseluruhan, focus strategi mendorong munculnya konsep pengintegrasian

strategi.

Dalam menggunakan pendekai prinsip yang harus

diperhatikan yaitu :
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1. Karyawa
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2.

3. Kualitas
karyawan dan
kemampuan sec

4. Anggapan dasar dari pendek : i an, bahwa
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semakin tinggi kompensasi dan pengakuan (recognation) yang diberikan
semakin besar kinerja karyawan menggunakan kemampuannya. Semakin
tinggi kompensasi dan pengakuan akan semakin meningkat pula kualitas
dan kuantitas kerja. Dari sisi organisasi atau instansi, kualitas dan

kuantitas kerja yang tinggi akan mendorong peningkatan kinerja dan profit
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yang dihasilkan. Pada akhirnya pula, semakin tinggi profit yang diperoleh

akan semakin besar pula kompensasi yang akan diterima karyawan.

=
o
€]
=
Q
=
=3
o
)
=
=
)
=,
<
»
e
>
=
C
=
f
(¢
o,
(¢
=
=
3
Q
[
=
g
(4]
o
Q.
Q.
=
()
=
1o
@
=
@
=
)
&=
gl
(¢)
=,
[t
=
)
=,
=
()
=
<
o
3
()
=
o
@
3
<
=
(7
C
=
D
=
=
©
(@)
ey
)
=
o
@
3
=
=
D
3
=
=
=
=
)
—
()
=
2
.
[
=
()
=,
»
(=
[
=
(=
=
[
»
Q
)
=5

24




Gambar 2.1. MSDM dalam Dua Pendekatan

MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA

Pendekatan Keras Pendekatan Lunak
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langsung

berhubungan dengan produks paian jasa. Informasi
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tentang Kinerja organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting
digunakan untuk mengevaluasi apakah proses Kkinerja yang dilakukan
organisasi selama ini sudah sejalan dengan tujuan yang diharapkan atau

belum. Akan tetapi dalam kenyataannya banyak organisasi yang justru kurang
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atau bahkan tidak jarang ada yang mempunyai informasi tentang Kinerja
dalam organisasinya. Kinerja sebagai hasil-hasil fungsi pekerjaan/kegiatan

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh
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berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu
tertentu (Tika, 2006).
Moeheriono (2010) menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang

dapat dicapai oleh seseorang atau kelompek orang dalam suatu organisasi

baik secara kuantitatif, sesuai deng an tugas tanggungjawab

masing- masing, dalam up

apakah Kkinerja

Dengan pen i Kinerja
karyawan, lebih memotivasi karyawan agar mau mengembangkan diri serta
sebagai dasar perencanaan dan pengambilan keputusan dalam organisasi.
Berdasarkan pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, kinerja
merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dengan
standar yang telah ditentukan. Kinerja juga berarti hasil yang dicapai oleh

seseorang, baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
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b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
Menurut Moeheriono (2010) faktor-faktor yang memperngaruhi
kinerja karyawan adalah sebagai berikut :

1. Harapan mengenai imbalan.

2. Dorongan.

Kemampuan.

4. Standar pegawai yang melebihi standar perusahaan.

5. Pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan.

6. Ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan
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2.1.3. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi
Menurut Rivai (2005) kompensasi merupakan sesuatu yang diterima

karyawan sebagai pengganti kontribusifyjasa mereka pada perusahaan.

Kompensasi menurut Hani Hand h segala sesuatu yang

diterima para karyawan se
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tenaga kerjanya.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompensasi adalah
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balas jasa yang telah diberikan oleh karyawan.

b. Jenis-jenis Kompensasi

Kompensasi terdiri dari kompensasi langsung dan tidak langsung
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(Rivai, 2005), yaitu :

1. Kompensasi langsung, terdiridari :
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a. Gaji pokok yang merupakan kompensasi dasar yang diterima seorang
karyawan biasanya berupa upah atau gaji. Gaji merupakan imbalan
finansial langsung yang dibayarkan kepada pegawai secara teratur.

Sedangkan upah adalah imbalan finansial langsung yang diberikan
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4) Insentif, merupakan imbalan langsung yang dibayarkan kepada
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pegawai karena kinerjanya melebihi standar yang telah ditentukan.

2. Kompensasi tidak langsung, diantaranya :
a. Tunjangan karyawan

Tambahan hak istimewa selain pembayaran kompensasi seperti
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hari merah, acara pribadi, masa istirahat, asuransi kesehatan, dan
program pension).
b. Tunjangan jabatan

Tambahan hak istimewa selain pembayaran kompensasi
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Untuk mencegah perputaran karyawan, pengupahan harus dijaga
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agar tetap kompetitif dengan perusahaan-perusahaan lain.
3. Menjamin keadilan
Administrasi pengupahan dan penggajian berusaha untuk

memenuhi prinsip keadilan. Keadila, konsistensi internal dan eksternal

eUexer |Mdl 31LS uizi

sangat penting diperhatikan dalam penentuan tingkat kompensasi.
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4. Menghargai perilaku yang diinginkan
Kinerja yang baik, pengalaman, kesetiaan, tanggungjawab baru dan
perilaku lain dapat dihargai melalui rencana kompensasi yang efektif.

5. Mengendalikan biaya-biaya

Suatu program kompes

untuk mendapatk

Sy
uhi semua peratlirafj'pe

WIJA (

Menurut Simamo
1. Gaji yang
2. Insentif yang sesuai dengan pengorbanan.
3. Tunjangan yang sesuai dengan harapan.

4. Fasilitas yang memadai.

e. Hubungan Kompensasi Terhadap kinerja Karyawan
Para tenaga kerja melakukan tugasnya diperusahaan salah satunya
lalah karena mengharapkan kompensasi atau balas jasa dari perusahaan

tersebut. Pada umumnya, kompensasi yang diberikan tentu tidak akan disama
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ratakan untuk semua karyawan atau tenaga kerja di perusahaan tersebut.
Inilah yang menyebabkan terkadang ada karyawan yang merasa belum cukup
dengan kompensasi yang diberikan untuknya.

Kompensasi memang menjadi salah, satu motivasi bagi karyawan itu

sendiri untuk meningkatkan Kineg para karyawan berlomba

untuk meningkatkan kreat

nod k akan

fm&m bagi karyawan

perusahaan kep
karyawan untuk

Dan begitupun sebaliknya, apabila kompensasi yang diberikan kepada
karyawan semakin rendah bahkan dibawah rata-rata yang telah ditetapkan

dalam hukum, maka akan semakin rendah kinerja yang diberikan karyawan.

2.1.4. Kepemimpinan
a. Pengertian kepemimpinan
Kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi kelompok

menuju pencapaian sasaran (Robbins, 2008). Seorang pemimpin harus bisa
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memberikan panutan dan dapat memotivasi karyawan supaya target yang
ditetapkan oleh perusahaan dapat tercapai.
Definisi kepemimpinan secara luas meliputi proses mempengaruhi

dalam menentukan tujuan organisasi, meotivasi perilaku pengikut untuk

mencapai tujuan, mempengaruhi
budayanya. (Rivai: 2005)

Peran seo

8
a&e utuskan suatu
X

menyelesa

menjadikant

pemimpin dap

merupakan pengg
karyawan untuk melaksanakan pekerjaanya sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan oleh perusahaan. Selain itu pemimpin juga harus bisa memotivasi
para karyawan agar terpacu untuk mencapai tujuan tersebut.

Menurut Robbins (2008) mengungkapkan beberapa teori kepemimpinan

sebagai berikut :
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1. Teori cirikepribadian
Teori ciri kepribadian adalah teori-teori yang mengkaji ciri-ciri dan
karakteristik pribadi yang membedakan pemimpin dengan bukan

pemimpin. Enam karakter yang membedakan pemimpin dengan bukan

pemimpin adalah ambisi asrat untuk memimpin,

kejujuran dan serta
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dimana situasi tertentu memberikan kendali dan pengaruh ke
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b. Teori situasional Hersey dan Blanchard
Kepemimpinan situasional merupakan teori kontinjensi yang

memusatkan perhatian kepada para pengikut.
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c. Teori pertukaran pemimpin-anggota
Para pemimpin menciptakan kelompok dalam dan kelompok
luar, dan bawahan yang berstatus sebagai kelompok dalam akan

berkinerja tinggi, memiliki tingkat pengunduran diri lebih rendah

dan tingkat kepuasan
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b. Jenis-jenis Kep

Menurut Rivai (2005) kepemimpinan ada dua jenis, yaitu :
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1. Pimpinan formal (lembaga eksekutif, legislatif, dan yudikatif), artinya
seseorang yang ditunjuk sebagai pemimpin, atas dasar keputusan dan
pengangkatan resmi untuk memangku suatu jabatan dalam struktur

organisasi dengan segala hak dan kewajiban yang melekat yang

eUexer |Mdl 31LS uizi

berkaitan dengan posisinya, seperti :
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a. Memiliki dasar legalitasnya diperoleh dari penunjuk pihak
berwenang, artinya memiliki legitimasi.
b. Harus memenuhi beberapa persyaratan tertentu.

c. Mendapatkan dukungan dariogganisasi formal ataupun atasannya.

d. Memperoleh /kompep au immaterial apapun.

Kemungkina mosi, kenaikan
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gitimasi

b. Masa kepemimpinannya, sangat tergantung pada pengakuan dari
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kelompok atau komunitasnya.
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c. Tidak mendapat promosi, kenaikan pangkat, mutasi, reward,
punishment dan tidak memiliki atasan.

c. Indikator kepemimpinan

eUexer |Mdl 31LS uizi

Menurut Javidan dan David A. Waldman (2003), dalam Fuad Mas’ud

(2004) indikator-indikator kepemimpinan adalah sebagai berikut :
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1. Energi dan keteguhan hati : Atasan yang pekerja keras.
2. Visi: Kejelasan atasan menyampaikan tujuan.
3. Menantang dan mendorong: Atasan menghargai kinerja secara terbuka.

4. Mengambil risiko: Atasan bersediahmenanggung risiko kehilangan

kekuasaan.

5. Kesetiaan: Atasan melebihi
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d. Hub

terdapat 0, signifikan antafa” variabel-variabe kgé.m'
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terhadap ki

memberikan mo
Sarosa, A (

kepemimpinan diterapkan akan membawa dampak positif secara signifikan
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terhadap peningkatan kualitas pemberdayaan psikologis bawahannya. Peran
pemimpin yang memberikan perhatian terhadap individu, mampu
mengarahkan pada visi dan misi organisasi, memberikan dukungan motivasi,

dan menciptakan cara-cara baru dalam bekerja terbukti berperan efektif
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terhadap pemberdayaan psikologis bawahannya.
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Udiati (200E) mengemukakan dalam hasil analisisnya bahwa
kepemimpinan seperti karisma, pengaruh idealis, motivasi inspirasional,
rangsangan intelektual dan pertimbangan pada individu mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap kinerja karyawah, karena pada saat bekerja juga

kadang kala terpengaruh oleh kepges ada di perusahaan.

Hubungan antara

——
pin mengak ba@n

PWLIA (

3. Boehnke &
adaptasi untuk impinan
membantu pemimpin  memimpin karyawan lebih efektif dan
menghasilkan kinerja terbaik.

4. Langbert & Friedman (2003), pemimpin memiliki kemampuan motivasi
bawahan dan memungkinkan mereka mempertahankan prestasi dan
mencapai perubahan yang revolusioner.

5. Sparks & Schenk (2001), kepemimpinan sungguh-sungguh dapat

mentransformasi pengikut dengan mendorong mereka melihat tujuan
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2.2 Penelitian Terdahulu

yang lebih tinggi pada dunia kerja dan mendorong pencapaian Kinerja

yang terbaik.

Penelitian

terdahulu

yan

kompensasi dan kepemimpin

penelitian ini, selen

mengenai

pengaruh

menjadi rujukan

No | Judu an Peneliti, lifian t
Tahun g
Pengar ompensasi tivasi
Motiva dan embangan
rnesys . ;

1 Kompens ifah ) |y T e

Pengemba & ;Enb&Vu R

Karir Terh

Kinerja Gu * rhadap Ki G

Pengaruh impinan,

kepemimpinan, li kﬁg erja fisi

lingkungan kerj

fisik dan -

. esi linier

2 kompensa§| . e berganda

terhadap Kinerja (2013) terhadap kinerja

karyawan di PT. karyawan.

PLN cabang

Madiun.

Pengaruh Kompensasi finansial

kompensasi Prasetva dan kompensasi non-

finansial dan Y finansial berpengaruh Regresi linear
3 K . dan Kato i, g

ompensasi non- (2011) positif dan signifikan beganda

finansial terhadap
kinerja karyawan.

terhadap kinerja
karyawan.
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2.3. Kerangka Pemikiran

-—
9
(%)
-
Q
=)
«
=
(4]
=
(]
=
=r
©
wn
D
o
QO
Q
Q
=
Q
L
QO
=
wn
@
=,
|
s =
=5
-~
Q
> |
S
Q
=
<
=
=)
=
Q
=
o
Q
=
(¢"]
s |
Q
QO
=,
—
(=
=
=1
Q
=
Q.
Q
=)
=
(")
=
NS
(")
(on
=
—
Pl
QO
= |
wn
=
=
K
D
R

Tingkat keberhasilan perusahaan ditentukan oleh faktor sumber daya
manusia atau karyawan dalam mencapai tujuannya. Seorang karyawan yang
memiliki kinerja yang tinggi dan baik akan dapat menunjang tercapainya sasaran

dan tujuan perusahaan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut perusahaan harus

eueyer |IMd| 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAIBY yninjas neje uelbeqas yeAuegladwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

memberikan kompensasi yang adil dan benar sehingga akan membantu
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perusahaan mencapai tujuannya dan memperoleh, memelihara dan
mempertahankan tenaga kerja yang produktif.
Kepemimpinan memegang kendali penting dalam kinerja karyawan karena

pemimpin merupakan penggerak utama dalam, mempengaruhi dan memotivasi

para karyawan. Pemimpin yang bai mberikan motivasi kepada

para karyawannya agar bisa 1 dapat memacu
kinerjanya. Dari urai

berikut :

2.3.1. Peng

sebagai pengga
mempertahanka
dilakukan oleh
Pengaruh Kepemimp
Kinerja Karyawan di P
Barat, Cirebon dengan hasil kompensasi, berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, baik secara parsial maupun simultan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Arik Prasetya dan Masanori Kato
(2011) yaitu pengaruh kompensasi financial dan kompensasi financial terhadap
kinerja karyawan menunjukkan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

51



eueyer |IMd| 31LS uizi eduey undede ynjaq wejep 1ul sijn} eAIBY yninjas neje uelbeqas yeAuegladwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

eueyer |MdI 3ILS Jelem 6ueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

=
o
€]
=
Q
=
=3
o
)
=
=
)
=,
<
»
e
>
=
C
=
f
(¢
o,
(¢
=
=
3
Q
[
=
g
(4]
o
Q.
Q.
=
()
=
1o
@
=
@
=
)
&=
gl
(¢)
=,
[t
=
)
=,
=
()
=
<
o
3
()
=
o
@
3
<
=
(7
C
=
D
=
=
©
(@)
ey
)
=
o
@
3
=
=
D
3
=
=
=
=
)
—
()
=
2
.
[
=
()
=,
»
(=
[
=
(=
=
[
»
Q
)
=5

-—
9
(%)
)
Q
=)
«
=
(4]
=
(]
=
=r
©
wn
D
o
QO
Q
Q
=
Q
L
QO
—
wn
@
=,
|
s =
=5
-~
Q
> |
S
Q
=
<
=
=)
=
Q
=
o
Q
=
(¢"]
s |
Q
QO
=,
—
(=
=
=1
Q
=
Q.
Q
=)
=
(")
=
NS
(")
(on
=
—
Pl
QO
= |
wn
=
=
K
D
R

=
Q0
)
o
e
—
Q
=)
=
Q.
=
o |
e
(=
=
Q.
Q
=
(.9
=
=
Q.
Q0
>
«

©
A
m
o
0,
o
~
)
3
=
(7Y
®
®
S
o
=
=
5
Q
<
3
c
m
x
o
=
)
3
g
«
0
-
)
-
)

2.3.2. Pengaruh antara Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan

Fuad Mas’ud (2004) berpendapat Kepemimpinan adalah proses yang

digunakan oleh pemimpin untuk mengarahkan organisasi dan pemberian

contoh perilaku terhadap para pengi anak buah). Penelitian yang

dilakukan oleh Eka Idham 005) yang berjudul

Dalam pelaksa
perilaku pemimpin dalam mempertahankan karyawan yang mempunyai
kemampuan yang diharapkan perusahaan sehingga dapat memajukan Kinerja
perusahaan menjadi lebih baik. Adapun menurut beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara variabel perilaku
kompensasi dan kepemimpinan yang diterima karyawan terhadap Kkinerja
karyawan. Artinya bahwa semakin tinggi perilaku pemimpin dan kompensasi

yang diterima karyawan, semakin meningkat kinerja karyawan yang akan
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diperoleh. Sebaliknya semakin rendah kompensasi dan perilaku pemimpin yang

diterima karyawan, semakin menurun Kinerja karyawan yang akan diperoleh.

Kompensasi dan perilaku pemimpin yang diterima karyawan sebenarnya

bukan merupakan satu-satunya faktor yang d eningkatkan kinerja karyawan

tetapi kompensasi dan perilaku_pe ima karyawan perlu

diadakan karena mempuyai ung terhe

oG\ LMy

ingkatan Kkinerja
&\V\ amparz2 | I

S

4‘0
t era kaF.’e '.' n. ¢O
L =

karyawan.

Kompensasi

Kinerja Karyawan

Kepemimpinan

B

Sumbe

2.4. Hipotesis

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran dan hasil kajian empiris di atas,
maka peneliti mengajukan beberapa hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:
Hi: Kompensasi berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan.
H.: Kepemimpinan berpengaruh positif terhadap Kinerja karyawan.
Hs: Kompensasi dan Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif terhadap

Kinerja Karyawan
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BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Peneliti
Tempat peneliti
Kegiatan

Penelitian Terdahulu
Penyusunan Proposal
Pengumpulan Data

Analisis Data

Penyusunan Laporan

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi llmu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta
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3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan explanatory berupa penelitian
korelasional tipe kausal yang berupaya melakukan pengujian pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen baik secara simultan maupun parsial. Lingkup

yang diteliti adalah pengaruh kompensasi dan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

iabel independen dan 1

pensasi dengan

simbol X1, varig edua yaitu Kéepe i pnbol X2.

STIE

aitu Kinerja

Kompensasi [

\‘ Kinerja Karyawan

Kepemimpinan /%

H3

3.3 Operasional Variabel



Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu variabel
dengan cara memberikan arti, menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut. Definisi operasional

variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 3.

Matrik Variable-Variab isi Operasional

S
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Sumber : Data yang diolah

3.4 Populasi, Sampel dan Metode Sampling
3.4.1 Populasi
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal

atau orang yang memiliki karakteristik serupagyang menjadi pusat perhatian seorang

peneliti karena itu dipandang sebagai penelitian (Ferdinand, 2007).

Populasi dalam penelitian ini se PT. Rusli Vinilon

sensus. Meng
diambil keselur
jumlah tertentu.

warehouse di PT. Rus

3.5. Metode Pengumpulan Data

Peneliti mendapatkan data penelitian yang terdiri dari sumber data dan
pengumpulan data. Sumber data dapat berupa data primer, data sekunder dan keduanya.
Teknik pengumpulan data dapat penelitian kepustakaan dan atau penelitian lapangan
berupa :

1. Observasi
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Observasi adalah suatu penyelidikan yang dijalankan secara sistematis
dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indra terutama mata terhadap
kejadian — kejadian yang langsung.

2. Kuesioner

Kuesioner ialah alat riset atau survei yang terdiri atas serangkaian

pertanyaan tertulis, bertujuan meng n tanggapan dari kelompok orang

terpilih melalui wawancagg
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GriEMy

Dengtkuran kuesione
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3.6 Instrumentasi Variabel Penelitian

Instrumentasi variabel merupakan pengujian terhadap data hasil kuesioner. Uji
instrumen penelitian dilakukan melalui uji validitas-reabilitas untuk memastikan bahwa

kuesioner yang disusun dapat dimengerti oleh responden dan memiliki konsistensi

eneyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul sijn) eAIRY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele(q 'z

pengukuran (Ghozali, 2005 : 41). Analisis selanjutnya dilakukan dengan Reliability

Analysis menggunakan software SPSS 16.0.

3.6.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
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3.6.1.1. Uji Validitas

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesalihan suatu instrument. Untuk mengukur kevalidan instrument dalam penelitian ini
digunakan rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Karl Pearson : —

. NYXY - X))
Y JINIXE=(TX —CNG

Adapun Kkritweria penguji dengan taraf kesalahan

digunakan sebage
terpenuhi maka har
Dan untuk mengetahui

data SPSS.

3.6.2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus di penuhi analisis
regresi linear berganda.Setidaknya ada empat uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokotelasi, uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik penting
dilakukan untuk menghasilkan estimator yang linear tidak biasa dengan varian yang

minimum (Best linier Unbiased Estimor — BLUE), yang berate model regresi tidak
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mengandung masalah. Tidak ada ketentuan yag pasti tentang urutan uji yang harus

terlebih dahulu.

3.6.2.1. Uji Normalitas

Bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel

dependen, variabel independen, atau keduanya

empunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah berdi mendekati normal. Suatu data

dikatakan mengikuti distrib an data pada sumbu

H [ ]
b. Jika ( ) i ga Iﬁti

Uhi no

Menurut i larita i  ngetahui
apakah pada mode li i abel bebas
(independen). Model elasi diantara
variabel independen. tolerance dan
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,1 dan nilai
VIF lebih kecil dari 10, maka regresi bebas dari multikolonieritas. Kriteria pengukuran

adalah sebagai berikut :

Jika tolerance > 10% dan VIF < 10% maka tidak terjadi Multikoleniaritas.

Jika tolerance < 10% dan VIF > 10% maka terjadi Multikoniaritas.

3.6.2.3. Uji Autokorelasi
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Menurut Tony Wikaya (2009, p120), uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
model regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggupada periode t dengan

kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1).

3.6.2.4. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residua e_pengamatan yang lain. Jika

variance dari residual satu tetap, maka disebut
homokedastisitas d
adalah homoke
Deteksi ad

grafik me

2005). Dasa

3.6.3. Analisis Jalur

Analisis jalur (path analysis) merupakan suatu teknik analisis statistika yang

dikembangkan dari analisis regresi berganda.Dalam literatur berbahasa Indonesia,

teknik ini dikenal juga sebagai analisis lintas atau analisis lintasan. Teknik ini pertama

kali diperkenalkan oleh Sewall Wright pada tahun 1934 sebagai alat untuk mengkaji

hubungan antar variabel dalam produksi ternak, namun penerapannya sekarang meluas

ke bidang-bidang lain, seperti genetika terapan dan ekonomi.
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“Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat
yang tejadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel
tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak langsung” (Robert D.

Retherford 1993).
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3.6.3.2. Regresi Linie
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Dalam analisis ini dapat dilihat bagaimana variabel bebas, yaitu kompensasi
(X1), kepemimpinan (X2) mempengaruhi (secara positif atau negatif) variabel terikat,
yaitu kinerja karyawan (). Bentuk matematisnya adalah sebagai berikut :

Y =By X1 + BoXo + e

Dimana :

eneyer [Mdl 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul sijn) eAIRY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele(q 'z

Y = Kinerja karyawan
B,1 = Koefisien regresi variabel kompensasi (X;)

B, = Koefisien regresi variabel kepemimpinan (X;)
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X1 = kompensasi
Xy = kepemimpinan
e = Error

3.7. Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis

3.7.1. Metode Analisis

Metode disini diartikan ang dilakukan dalam

mengolah
diartikan.Pe

SPSS.

Uji t digunakan n (Kompensasi
dan Kepemimpinan) secara individu atau parsial sehingga dapat diketahui apakah
masing- masing variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen (kinerja).
Kriteria pengujian hipotesis secara statistic adalah :

V' Jika thitung < taver maka Ho diterima dan Ha ditolak

V' Jika thitung > taver maka Ho ditolak dan Ha diterima

Atau apabila menggunakan nilai probalitas sig., ,maka kriteria pengujian sebagai
berikut :

v’ Jika Probabilitas sig. > o, maka Ho diterima dan Ha ditolak
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v’ Jika Probabilitas sig. < o, maka Ho ditolak dan Ha diterima
Dalam bentuk kalimat kriteria hipotesis masing-masing variabel dinyatakan

sebagai berikut :
1. Variabel Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

v" Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel
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Kepemimpinan) seca apakah secara

bersama variabel indepg inerja). Kriteria
pengujian hipotesis secara statistic antara lain adalah :

v" Jika Fhitung < Frabel maka Ho diterima dan Ha ditolak

V' Jika Fhitung > Franet maka Ho ditolak dan Ha diterima

Apabila menggunakan nilai probabilitas sig maka kriteria pengujian sebagai
berikut :

v' Jika Probabilitas sig Fnitung > o maka Ho diterima dan Ha ditolak

v" Jika Probabilitas sig Fnitng < o maka Ho ditolak dan Ha diterima
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Dalam bentuk kalimat kriteria hipotesis dinyatakan sebagai berikut :
v' Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kompensasi kerja
(X1) dan Kepemimpinan (X) terhadap Kinerja Karyawan ().
v Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Kompensasi (Xiy dan

Kepemimpinan (X») terhadap Kinerja Karyawan (Y).
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KOMPENSASI

KEPEMIMPINAN

R = Rz

Y=a+B1X;+B>Xs

3.7.2.3. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol sampai
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satu. Nilai yang mendekati sati berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen
(Ghozali, 2006). Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat nilai Koefisien

Determinasi atau antara 0 dan 1 nilai R2 yang terikat berarti kemampuan variabel-

variabel bebas dalam menjelaskan variasi batas nilai yang mendekati berarti

variabel bebas menggambarkan ang dibutuhkan untuk
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